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Abstrak 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi dengan 

permintaan yang terus meningkat. Perkembangan usaha tani jamur tiram di Kelompok Tani Sedyo 

Lestari memerlukan analisis profitabilitas untuk memastikan efisiensi biaya dan keberlanjutan 

usaha. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghitung biaya, pendapatan, dan keuntungan; dan 2) 

menganalisis tingkat profitabilitas. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan data primer 

dan sekunder tahun 2024. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan pencatatan arsip. 

Data dianalisis menggunakan analisis biaya, penerimaan, pendapatan, keuntungan, profitabilitas, 

dan B/C Ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya usaha sebesar 

Rp470.840.800,00/tahun, penerimaan sebesar Rp475.940.000,00, pendapatan sebesar 

Rp21.887.200,00, dan keuntungan sebesar Rp5.099.200,00. Nilai profitabilitas sebesar 1,08% dan 

B/C Ratio 0,01083 menunjukkan usaha tani jamur tiram menguntungkan. 

Kata Kunci: profitabilitas, jamur tiram, B/C ratio, usaha tani 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia memegang peranan strategis dalam perekonomian nasional. Pertanian 

berperan dalam menjaga ketahanan pangan, menciptakan lapangan kerja, dan menopang keseimbangan 

pembangunan wilayah (Syofya & Rahayu, 2018). Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), sekitar 

28,17% dari total angkatan kerja nasional masih bergantung pada sektor pertanian, menjadikannya sektor 

penyerap tenaga kerja terbesar. 

Salah satu komoditas hortikultura yang berkembang pesat adalah jamur tiram (Pleurotus ostreatus), 

seiring dengan meningkatnya tren konsumsi pangan sehat. Konsumsi jamur di Indonesia meningkat dari 

0,572 kg/kapita/tahun pada 2013 menjadi 1,768 kg/kapita/tahun pada 2017 (Sekar et al., 2022). Jamur 

tiram memiliki kandungan nutrisi yang baik seperti protein, serat, vitamin, dan mineral, serta rendah kalori, 

lemak, dan kolesterol (Valverde et al., 2015). Kelompok Tani Sedyo Lestari di Desa Argosari, Kecamatan 

Sedayu, Kabupaten Bantul secara aktif melakukan kegiatan usaha mulai dari pembuatan baglog hingga 

budidaya jamur tiram segar. Meskipun memiliki potensi besar, kelompok tani ini masih menghadapi 

kendala seperti meningkatnya harga bahan baku, serangan hama dan penyakit, serta belum optimalnya 

kapasitas produksi. Berdasarkan kondisi tersebut, analisis profitabilitas diperlukan untuk mengevaluasi 

kinerja usaha secara sistematis dan menjadi dasar pengambilan keputusan. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) menghitung besarnya biaya, pendapatan, dan keuntungan usaha tani 

jamur tiram; dan 2) menganalisis profitabilitas usaha tani jamur tiram Kelompok Tani Sedyo Lestari di 

Desa Argosari, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dasar penelitian ini adalah deskriptif. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja 
(purposive) di Kelompok Tani Sedyo Lestari, Desa Argosari, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul. 
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Purposive sampling merupakan teknik pengambilan lokasi berdasarkan pertimbangan tertentu yang 
dinilai paling relevan dengan permasalahan yang diteliti (Nugraha & Hasan, 2024). 

2.1 Penentuan Responden 
Metode pemilihan responden menggunakan non probability sampling secara purposive terhadap 

seluruh anggota yang terlibat langsung dalam usaha tani jamur tiram. 

2.2 Jenis, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian 

(Tunnicliffe, 2017). Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan pencatatan, sedangkan data 

sekunder berupa arsip Kelompok Tani Sedyo Lestari tahun 2024. Metode observasi sangat krusial dalam 

penelitian kelompok tani karena memberikan akses langsung terhadap perilaku nyata petani dalam 

pengelolaan usaha (Mawarni et al., 2017). 

2.3 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan meliputi: (1) analisis biaya untuk menghitung total biaya eksplisit 

dan implisit; (2) analisis penerimaan, pendapatan dan keuntungan; (3) analisis B/C ratio untuk mengukur 

kelayakan usaha; dan (4) analisis profitabilitas dengan rasio keuntungan terhadap total biaya. 

 

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Biaya Usaha Tani Jamur Tiram 
Biaya usaha tani jamur tiram pada Kelompok Tani Sedyo Lestari terdiri dari biaya eksplisit dan biaya 

implisit. Total biaya eksplisit tahun 2024 sebesar Rp454.052.800,00 dan 

biaya implisit sebesar Rp16.788.000,00, sehingga total biaya keseluruhan adalah Rp470.840.800,00 

per tahun. 

Tabel 1 Biaya Total Kelompok Tani Sedyo Lestari Tahun 2024. 
Komponen Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya eksplisit Rp454.052.800,00 

Biaya implisit Rp16.788.000,00 

Total Biaya Rp470.840.800,00 

 
3.2 Analisis Penerimaan, Pendapatan, dan Keuntungan 

Penerimaan total Kelompok Tani Sedyo Lestari pada tahun 2024 bersumber dari penjualan jamur 

tiram segar dan media tanam (baglog) sebesar Rp475.940.000,00. Pendapatan usaha tani diperoleh dari 

selisih penerimaan dengan biaya eksplisit yaitu sebesar Rp21.887.200,00 per tahun. keuntungan bersih 

yang diperoleh dari selisih penerimaan dengan biaya total yaitu sebesar Rp5.099.200,00 per tahun 

3.3 Analisis Profitabilitas dan B/C Ratio 
Hasil analisis profitabilitas menunjukkan nilai sebesar 1,08%, yang berarti setiap Rp100,00 biaya 

yang dikeluarkan menghasilkan keuntungan sebesar Rp108,00. Nilai B/C Ratio sebesar 0,01083 

menunjukkan bahwa usaha tani jamur tiram Kelompok Tani Sedyo Lestari menguntungkan dan layak 

diusahakan karena nilai B/C Ratio > 0. Hasil ini sejalan dengan penelitian Halimah dan Nadja (2024) yang 

menyatakan bahwa usaha tani jamur tiram putih bersifat menguntungkan dan layak dikembangkan. 

 

Tabel 2 Profitabilitas dan B/C Ratio Kelompok Tani Sedyo Lestari Tahun 2024 

 

Indikator Nilai Keterangan 

Total Penerimaan Rp475.940.000,00 - 

Total Biaya Rp470.840.800,00 - 

Keuntungan Rp5.099.200,00 - 

Profitabilitas 1,08% Menguntungkan 

B/C Ratio 0,01083 Layak (> 0) 
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4. KESIMPULAN 

Total biaya usaha tani jamur tiram Kelompok Tani Sedyo Lestari sebesar Rp470.840.800,00 per 

tahun, dengan pendapatan Rp21.887.200,00 dan keuntungan Rp5.099.200,00. Profitabilitas sebesar 

1,08% dan B/C Ratio 0,01083 menunjukkan bahwa usaha tani ini menguntungkan dan layak diusahakan. 
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